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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing melalui pembelajaran praktikum
terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik kelas XI MIA di MAN 10 Jombang. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain pra eksperimen berbentuk one group pretest posttest. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan tes kinerja. Instrumen yang digunakan antara lain: panduan
wawancara, perangkat pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan lembar penilaian kemampuan psikomotor peserta didik. Panduan wawancara digunakan
untuk melakukan analisis kebutuhan dan wawancara dilakukan pada guru biologi di MAN 10 Jombang.
Perangkat pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing digunakan untuk melaksanakan pembelajaran praktikum
berbasis inkuiri terbimbing dalam penelitian ini. Jumlah sampel peserta didik yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 15 orang. Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dianalisis secara deskriptif, sedangkan
data kemampuan psikomotor peserta didik dianalisis secara parametrik menggunakan software SPSS versi 25.0.
Pembelajaran praktikum berbasis inkuiri terbimbing dalam penelitian ini terlaksana dengan baik dengan
persentase keterlaksanaan 79,4%. Kemampuan psikomotor peserta didik pada tahap posttest meningkat
sebesar 40% dibandingkan pada tahap pretest. Pada tahap pretest terdapat enam orang peserta didik yang
memiliki kemampuan psikomotor sangat kurang, sedangkan pada tahap posttest tidak ada peserta didik dengan
kemampuan psikomotor sangat kurang. Hasil analisis product moment menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing melalui pembelajaran praktikum berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan psikomotor
peserta didik, dengan nilai 0,769 dan taraf signifikansi 5%. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
pembelajaran praktikum berbasis inkuiri terbimbing memiliki pengaruh sebesar 59,1% terhadap peningkatan
kemampuan psikomotor peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian ini guru dapat menerapkan pembelajaran
praktikum berbasis inkuiri terbimbing untuk melatih atau meningkatkan kemampuan psikomotor peserta didik.
Kata kunci—inkuiri terbimbing, kemampuan psikomotor, pembelajaran praktikum

PENDAHULUAN
Kurikulum merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum yang berlaku di
Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013 yang menekankan pendekatan saintifik dalam pembelajarannya.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik mampu menstimulasi peserta didik untuk mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengomunikasikan hasil temuannya [1]. Penerapan pembelajaran
berpendekatan saintifik akan membentuk dan mengembangkan konsep diri peserta didik sehingga aspek
kognitif, afektif, dan psikomotornya juga akan berkembang [2]. Aspek psikomotor adalah aspek yang
menekankan keterampilan peserta didik. Penilaian aspek psikomotor dapat dilakukan melalui tes kinerja,
proyek, dan portofolio [3]. Hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada guru biologi di MAN 10 Jombang
pada bulan Desember 2019 mengungkapkan bahwa guru jarang melakukan penilaian psikomotor peserta didik
sehingga kemampuan psikomotor peserta didik masih sangat kurang. Guru menginginkan bentuk pembelajaran
yang berpendekatan saintifik dan sekaligus dapat menilai aspek psikomotor peserta didik.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam mata pelajaran biologi
di MAN 10 Jombang adalah penerapan pembelajaran praktikum berbasis model inkuiri terbimbing.
Pembelajaran praktikum merupakan bentuk pembelajaran yang dapat melatih kemampuan psikomotor [4] dan
diketahui dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengorganisasi, mengomunikasi, serta
menginterpretasikan data [5]. Model inkuiri terbimbing dipilih sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran
praktikum karena termasuk dalam model pembelajaran yang direkomendasikan dalam Kurikulum 2013. Model
inkuiri terbimbing menekankan peserta didik untuk mampu menemukan informasi tentang materi pelajaran
dengan sedikit bimbingan dari guru. Model inkuiri terbimbing terdiri dari lima langkah [6], yaitu: orientasi,
eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. Pada tahap orientasi, peserta didik diberikan motivasi
tentang materi pelajaran sehingga membangkitkan rasa ingin tahunya. Peserta didik kemudian melakukan
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eksplorasi untuk mengumpulkan informasi terkait materi pelajaran dan merumuskan hipotesis berdasarkan
permasalahan yang diberikan guru. Pada langkah ketiga, peserta didik membentuk konsep dari berbagai
informasi yang telah ditemukan. Pada langkah keempat, peserta didik menerapkan konsep yang telah ditemukan
pada permasalahan dunia nyata yang terkait dengan materi pelajaran. Di bagian akhir, peserta didik
merefleksikan temuan dan merumuskan kesimpulan.

Pembelajaran praktikum berbasis model inkuiri terbimbing merupakan bentuk pembelajaran yang
berpendakatan saintifik dan sekaligus dapat digunakan untuk menilai kemampuan psikomotor peserta didik. Hal
ini karena dalam kegiatan praktikum dapat diterapkan tes kinerja yang merupakan salah satu bentuk penilaian
psikomotor peserta didik. Pembelajaran praktikum berbasis model inkuiri terbimbing belum pernah dilakukan
pada mata pelajaran biologi di MAN 10 Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
inkuiri terbimbing melalui pembelajaran praktikum terhadap kemampuan psikomotor peserta didik kelas XI MIA
di MAN 10 Jombang. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah tentang
pengaruh model inkuiri terbimbing melalui pembelajaran praktikum terhadap kemampuan psikomotor peserta
didik, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru untuk melatih atau meningkatkan kemampuan
psikomotor peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain pra eksperimen berbentuk one group pretest
posttest (Gambar 1). Tahap pretest (01) digunakan untuk mengetahui kemampuan psikomotor peserta didik
sebelum perlakuan (X), yaitu penerapan model inkuiri terbimbing melalui pembelajaran praktikum. Selanjutnya,
kemampuan psikomotor peserta didik dinilai kembali pada tahap posttest (02), yakni setelah diberikan
perlakuan. Tahap awal penelitian adalah analisis kebutuhan yang dilakukan pada bulan Desember 2019 melalui
wawancara kepada guru biologi di MAN 10 Jombang. Instrumen yang digunakan berupa panduan wawancara.
Selanjutnya, penulis menyusun perangkat pembelajaran praktikum berbasis model inkuiri terbimbing sebagai
solusi terhadap permasalahan yang ditemukan pada tahap analisis kebutuhan. Penerapan pembelajaran
praktikum berbasis model inkuiri terbimbing dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 secara daring. Populasi
peserta didik MIA di MAN 10 Jombang sebanyak 62 orang, dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 15 orang yang merupakan peserta didik kelas XI MIA 1. Keterlaksanaan pembelajaran praktikum
berbasis model inkuiri terbimbing diamati dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Kemampuan
psikomotor peserta didik pada tahap pretest dan posttest diukur dengan lembar penilaian kemampuan
psikomotor.

Pretest Perlakuan Posttest

0 — X — O

Gambar 1. Skema One Group Pretest Posttest

Analisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan secara deskriptif dengan terlebih
dahulu menghitung persentase keterlaksanaannya dengan rumus [7]. Persentase yang diperoleh selanjutnya
diinterpretasikan kategorinya menurut Tabel 1 [8].

Pip = = x 100%

Keterangan:
Pwo = persentase keterlaksanaan pembelajaran
Nt = jumlah kegiatan pembelajaran yang terlaksana
N; = jumlah ideal kegiatan pembelajaran
Tabel 1. Interpretasi Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran
No. Persentase Kategori
1 80<P,p<100 Sangat Baik
2 60 < Py, < 80 Baik
3 40 < Pip <60 Cukup
4 20< Py <40 Kurang
5 0<Pwp<20 Sangat Kurang
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Data kemampuan psikomotor peserta didik dari tahap pretest dan posttest dianalisis secara parametrik
menggunakan software SPSS versi 25.0. Pencapaian kemampuan psikomotor peserta didik ditentukan
berdasarkan kriteria dalam Tabel 2 [9]. Pengujian hipotesis tentang pengaruh model inkuiri terbimbing melalui
pembelajaran praktikum terhadap kemampuan psikomotor peserta didik dilakukan dengan analisis korelasi
product moment dengan taraf signifikansi 5%. Tabel 3 menunjukkan kriteria interpretasi koefisien korelasi [10].
Apabila hasil yang diperoleh signifikan maka dilanjutkan dengan analisis regresi.

Tabel 2. Interpretasi Pencapaian Kemampuan Psikomotor Peserta Didik

No. Perolehan Nilai Kategori

1 86 — 100 Sangat Baik
2 76 -85 Baik

3 66 — 75 Cukup

4 56 — 65 Kurang

5 30-55 Sangat Kurang

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi

No. Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan

1 0,800 — 1,000 Sangat Kuat
2 0,600 — 0,799 Kuat

3 0,400 - 0,599 Sedang

4 0,200 - 0,399 Rendah

5 0,00-0,199 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan pembelajaran praktikum berbasis model inkuiri terbimbing diamati oleh observer
dengan menggunakan instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Fase pembelajaran yang
diamati sebanyak sembilan dan persentase keterlaksanaan yang diperoleh adalah 79,4% dengan kategori baik.
Pembelajaran belum dapat terlaksana 100% karena dilakukan secara daring. Kendala yang dialami adalah
keterbatasan sinyal yang menghambat pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu [11] yang mengungkapkan bahwa tantangan pembelajaran daring adalah ketersediaan akses internet.

Kemampuan psikomotor peserta didik diperoleh melalui penilaian kinerja praktikum pada saat pretest
dan posttest. Tabel 4 menunjukkan hasil penilaian kemampuan psikomotor peserta didik pada saat pretest dan
posttest. Pada tahap pretest, terdapat enam orang peserta didik yang sangat kurang kemampuan psikomotornya
dan hanya tiga orang peserta didik yang memiliki kemampuan psikomotor baik. Rendahnya kemampuan
psikomotor peserta didik ini disebabkan karena peserta didik kurang teliti dalam membaca petunjuk praktikum
sehingga ada beberapa langkah kinerja yang tidak dilakukan dan mempengaruhi nilai kemampuan
psikomotornya. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu [12] yang mengungkapkan bahwa kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap prosedur praktikum dapat mempengaruhi kinerjanya. Pada tahap posttest
terdapat peningkatan kemampuan psikomotor karena tidak ada peserta didik dengan kemampuan psikomotor
sangat rendah dan terdapat sembilan orang peserta didik dengan kemampuan psikomotor sangat baik.

Tabel 4. Hasil Penilaian Kemampuan Psikomotor Peserta Didik

Tahap Jumlah Peserta Didik yang Mencapai Kriteria
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

Pretest 0 3 5 1 6

Posttest 9 5 1 0 0

Data nilai kemampuan psikomotor peserta didik diuji normalitasnya sebelum dianalisis korelasinya.
Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS versi 25.0 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.
Hasil analisis korelasi product moment dengan SPSS versi 25.0 ditunjukkan dalam Tabel 5. Koefisien korelasi yang
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diperoleh sebesar 0,769 dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan tingkat hubungan kuat. Hal ini berarti ada
pengaruh yang signifikan dari model inkuiri terbimbing melalui pembelajaran praktikum terhadap kemampuan
psikomotor peserta didik kelas XI MIA 1 MAN 10 Jombang. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu [13] yang
mengungkapkan bahwa model inkuiri terbimbing yang diterapkan dalam pembelajaran berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik.

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Product Moment Menggunakan SPSS versi 25.0

Korelasi
pretest posttest

pretest Korelasi Pearson 1 ,769°"

Sig. (2-arah) ,001

N 15 15
posttest Korelasi Pearson ,769™ 1

Sig. (2-arah) ,001

N 15 15

**_ Koreksi signifikansi pada tingkat 0.01 (2-arah).

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Menggunakan SPSS versi 25.0

Ringkasan Model®

R? yang Std. Kesalahan
Model R R? Disesuaikan Perkiraan
1 ,769° ,591 ,559 4,812

a. Prediktor: (Konstan), pretest
b. Variabel Terikat: posttest

Pengaruh model inkuiri terbimbing melalui pembelajaran praktikum terhadap kemampuan psikomotor
peserta didik selanjutnya diukur nilainya dengan analisis regresi menggunakan SPSS versi 25.0. Tabel 5
menunjukkan hasil analisis regresi. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,591. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kemampuan psikomotor peserta didik dipengaruhi oleh pembelajaran praktikum
berbasis model inkuiri terbimbing sebesar 59,1%. Pembelajaran praktikum yang terdiri dari kegiatan-kegiatan
yang mengakomodasi pengembangan aspek psikomotor [14] dioptimalkan dengan model inkuiri terbimbing
[15]. Kombinasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan nyata bagi peserta didik, sehingga
mempengaruhi kemampuan psikomotornya.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan keterlaksanaan pembelajaran praktikum berbasis inkuiri
terbimbing sebesar 79,4% berpengaruh signifikan terhadap kemampuan psikomotor peserta didik. Pengaruh
tersebut diketahui sebesar 59,1% menurut hasil analisis regresi. Kemampuan psikomotor peserta didik pada
tahap posttest juga meningkat sebanyak 40% dibandingkan dengan saat pretest.

SARAN

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar atau materi lain sehingga
dapat menambah validitas data tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui kegiatan
praktikum terhadap kemampuan psikomotor peserta didik.
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